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PENDAHULUAN

Harga pembelian pemerintah (HPP) memiliki peran penting dalam mengatur harga
pasar. Harga dasar yang ditetapkan oleh pemerintah dapat mempengaruhi HPP. Jika HPP
lebih tinggi dari harga dasar, maka pemerintah dapat membeli produk dari petani dengan
harga yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan pendapatan petani. Namun, jika HPP
lebih rendah dari harga dasar, maka pemerintah tidak dapat membeli produk dengan harga
yang lebih rendah, sehingga harga pasar akan turun. Perlindungan harga dapat dilakukan
melalui HPP dengan cara pemerintah membeli produk pada harga yang lebih tinggi dari
harga pasar. Hal in1 dapat menjaga harga pasar tetap stabil dan meningkatkan pendapatan
petani. Namun, jika HPP terlalu tinggi, maka pemerintah dapat mengalami kerugian
karena harus membeli produk dengan harga yang lebih tinggi dari harga pasar. Dalam
praktiknya, HPP dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan ekonomi dan sosial,
seperti meningkatkan pendapatan petani, menjaga stabilitas harga pasar, mengurangi
kemiskinan. dan meningkatkan ketahanan pangan. Namun, HPP juga dapat memiliki
dampak negatif yaitu; meningkatkan beban anggaran pemerintah, dan mengurangi insentif
bagi petani untuk meningkatkan efisiensi produksi. Petani sebagai produsen akan
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memaksimalkan keuntungan dengan menjual produknya pada harga yang paling
menguntungkan. Jika harga jagung tinggi, petani cenderung meningkatkan produksi dan
penjualan (Suryana, 2020).

Dinas Pertanian Ogan Komering Ulu tahun 2024, menyatakan bahwa Kecamatan
Lengkiti merupakan salah satu sentra produksi jagung pipil tertinggi di Kabupaten OKU,
dengan luas panen mencapai 8.313 hektar dan produksi sebesar 45.721 ton dengan rata-
rata produksi perhektar yaitu 5,5 ton. Namun, harga jagung yang fluktuatif seringkali
menjadi permasalahan bagi petani jagung di Kecamatan Lengkiti. Harga jagung juga
ditentukan oleh para pengepul, sehingga perilaku penjualan petani dalam menentukan
penjualan berdasarkan harga pembelian yang tertinggi. Namun demikian harga, yang
tidak ditetapkan batasan ini mengakibatkan para pembeli (pengepul) sesuai kehendaknya
menetapkan harga .

Harga pembelian hasil produksinya yang rendah dapat menyebabkan pendapatan
petani menurun, sehingga mempengaruhi kesejahteraan mereka (Siregar, 2019). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan
Harga Pembelian Pemerintah (HPP) untuk jagung. Kebijakan HPP bertujuan untuk
melindungi petani dari fluktuasi harga pasar yang tidak menguntungkan dan memastikan
mereka mendapatkan pendapatan yang layak (Kementerian Pertanian, 2020).

Dinas Pertanian OKU, menyatakan penerapan HPP jagung baru dimulai
diterapkan ditahun 2025 di Kabupaten OKU. Adanya HPP jagung ini merupakan program
dari Kementrian Pertanian, yang bertujuan meningkatkan pendapatan petani jagung
sehinnga petani dapat meningkatkan produksinya. Hal ini sejalan dengan program
swasembada pangan, diantaranya komuditi jagung sebagai salah satu komuditas pangan
yang menjadi program Kementrian Pertanian. Penelitian sadikin S di tahun 2002
menyatakan Perubahan HPP berpengaruh nyata terhadap respons luas tanam jagung
namun pendapatan riil tetap dipengaruhi biaya saprodi dan perilaku penjualan., Putri
(2022), hasil penelitiannya menyatakan bahwa HPP menjaga harga petani saat panen raya,
tapit realisasi pembelian Bulog belum optimal. Efektivitas kebijakan HPP dalam
meningkatkan pendapatan petani jagung masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan HPP dan perilaku
penjualan terhadap pendapatan petani jagung di Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU.

LANDASAN TEORI
Harga Pembelian Pemerintah (HPP) adalah harga yang ditetapkan oleh pemerintah
untuk membeli produk tertentu dari petani atau produsen. Tujuan HPP adalah untuk
melindungi petani atau produsen dari fluktuasi harga pasar yang tidak stabil dan untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Kebijakan HPP biasanya diterapkan pada produk-
produk pertanian yang strategis, seperti beras, jagung, dan kedelai. Pemerintah
menetapkan harga minimum yang harus dibayar oleh pengumpul atau pedagang kepada
petani atau produsen.
Menurut Kementerian Pertanian (2020), kebijakan HPP memiliki beberapa tujuan, yaitu:
1. Melindung petani dari fluktuasi harga pasar yang tidak stabil dan meningkatkan
pendapatan mereka.
2. Meningkatkan produksi pertanian dengan memberikan insentif kepada petani
untuk meningkatkan produksinya.
3. Mengatur pasar dengan mengendalikan harga dan jumlah produk yang tersedia.
Mekanisme HPP biasanya melibatkan beberapa pihak, yaitu:
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1. Pemerintah menetapkan harga minimum yang harus dibayar oleh pengumpul
atau pedagang kepada petani atau produsen.
2. Pengumpul atau pedagang membeli produk dari petani atau produsen dengan
harga minimum yang telah ditetapkan.
3. Petani atau Produsen menjual produknya kepada pengumpul atau pedagang
dengan harga minimum yang telah ditetapkan.
Dampak HPP dapat berbeda-beda tergantung pada implementasi dan kondisi pasar.
Beberapa dampak positif HPP adalah:
1. Meningkatkan pendapatan petani dengan memberikan harga minimum yang
lebih tinggi daripada harga pasar.
2. Meningkatkan produksi pertanian dengan memberikan insentif kepada petani
untuk meningkatkan produksinya.
Namun, HPP juga dapat memiliki dampak negatif, seperti:
1. HPP dapat meningkatkan biaya pemerintah untuk membeli produk pertanian.
2. HPP dapat menyebabkan inefisiensi dalam alokasi sumber daya jika harga
minimum yang ditetapkan tidak sesuai dengan harga pasar.

Perilaku penjualan adalah suatu proses yang kompleks yang melibatkan interaksi
antara penjual dan pembeli. Perilaku penjualan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
faktor internal, eksternal, dan sosial. Menurut Kotler dan Keller (2016), perilaku penjualan
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:

a. Faktor Internal

meliputi karakteristik penjual, seperti pengetahuan, sikap, dan motivasi.
b. Faktor Eksternal
meliputi lingkungan sekitar, seperti harga, promosi, dan kebijakan pemerintah.
c. Faktor Sosial
meliputi interaksi antara penjual dan pembeli, serta pengaruh kelompok
referensi.
Dalam proses penjualan, penjual dan pembeli melakukan interaksi yamg kompleks,
termasuk:
a. Komunikasi antara penjual dan pembeli sangat penting dalam proses penjualan
(Belch & Belch, 2015).
b. Negosiasi antara penjual dan pembeli dapat mempengaruhi hasil penjualan
(Lewicki et al., 2015).
c. Keputusan Pembelian: Pembeli membuat keputusan pembelian berdasarkan pada
evaluasi alternatif dan faktor-faktor lain (Engel et al., 2011).
Untuk meningkatkan efektivitas penjualan, penjual dapat menggunakan strategi penjualan
yang tepat, seperti:
a. Membangun hubungan dengan pembeli dapat meningkatkan loyalitas dan
kepuasan pembeli (Gummesson, 2017).
b. Menggunakan promosi dapat meningkatkan kesadaran dan minat pembeli
terhadap produk atau jasa (Kotler & Keller, 2016).
c. Mengoptimalkan harga yang optimal dapat meningkatkan penjualan dan
keuntungan (Nagle & Hogan, 2016).
Perilaku penjualan petani adalah konsep yang menjelaskan bagaimana petani membuat
keputusan dalam menjual hasil produksinya ( Sumarwan, U 2014 ) . Menurut ini Tjiptono,
F tahun 2015 perilaku penjualan petani, dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk:
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a. Harga yang ditawarkan oleh pembeli mempengaruhi keputusan petani untuk
menjual hasil produksinya.
b. Biaya produksi dan biaya lainnya mempengaruhi keputusan petani untuk menjual
hasil produksinya.
c. Teknologi yang digunakan oleh petani mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil
produksinya
d. Lingkungan pasar dan lingkungan sosial mempengaruhi keputusan petani untuk
menjual hasil produksinya.
Teori Perilaku Penjualan Petani (Penebar Swadaya Grup, 2020) :
a. Teori Utilitas; Petani membuat keputusan untuk memaksimalkan utilitas atau
kepuasan dari hasil penjualan.
b. Teori Keuntungan; Petani membuat keputusan untuk memaksimalkan keuntungan
dari1 hasil penjualan.
c. Teori Risiko; Petani membuat keputusan untuk mengurangi risiko dalam menjual
hasil produksinya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei dan metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode purposive sampling. Sampel yang di ambil
adalah dari total petani jagung terbesar yaitu ada di Desa Bandar Jaya sebanyak 318 dan
desa Fajar Jaya sebanyak 266 petani. Dengan menggunakan rumus Slovin didapat sampel
sebanyak 85 orang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2026. Data yang didapat
kemudian ditabulasikan dan dianalisis menggunakan analisis pendapatan dan perilaku
penjualan petani serta pengaruh HPP dianalisis menggunakan regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Lengkiti memiliki 12 desa dengan mayoritas penduduk bermata
pencaharian sebagai petani jagung. Luas lahan jagung di Kecamatan Lengkiti adalah 3.450
Ha dengan produktivitas rata-rata 5,5 ton/Ha. Penentuan HPP jagung di tingkat petani
mengikuti kebijakan Bulog dan Dinas Pertanian setempat. Harga Pembelian Pemerintah
yang berlaku di kecamatan lengkiti tahun 2025 yaitu Rp 5.500,00. Dalam paraktik
penjualan ke Bulog/Mitra pemerintah, petani harus memenuhi syarat yaitu kadar air 15%
jagung kering pipilnya. Populasi penelitian adalah petani jagung di Kecamatan Lengkiti.
Sampel diambil 85 responden menggunakan teknik purposive sampling dengan Kkriteria
petani yang sudah panen minimal 2 kali dan menjual hasil ke pasar/tengkulak/Bulog.
Variabel penelitian terdiri dari HPP (X1), Perilaku Penjualan (X2), dan Pendapatan (Y).
HPP diukur dari 5 indikator X1_1 s/d X1_5 dengan skala Likert 1-5 yang kemudian
dijumlahkan. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
HPP (X1 _total) 85 18.00 20.00 18.08 0.385
Perilaku Penjualan (X2) 85 0.00 1.00 0.059 0.237
Pendapatan (Y') Juta Rp 85 10.50 28.00 16.14 2.570

Sumber: Data Primer Diolah, 2026
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Dimana :

1. Harga Pembelian Pemerintah (X1)
Rata-rata 18.08 dari skor maksimal 20. Artinya persepsi petani terhadap Harga
Pembelian Pemerintah sangat tinggi. Standar deviasi 0.385 menunjukkan persepsi
sangat homogen. Indikator X1_1, X1_3, X1_5 nilainya 4 semua, artinya seluruh petani
setuju HPP sudah sesuai, dibayar tunai, dan sosialisasi cukup.

2. Perilaku Penjualan Petani (X2)
Rata-rata 0.059. Dari 85 petani, hanya 5 orang (5.9%) yang berkode 1, sisanya 0.
Artinya 94.1% petani masih menjual langsung saat panen ke tengkulak, belum
melakukan tunda jual atau jual kolektif.

3. Pendapatan Petani (Y)
Rata-rata Rp16.14 juta/musim dengan rentang Rp10.50 - Rp28.00 juta. Standar deviasi
Rp2.57 juta menunjukkan variasi pendapatan cukup besar antar petani.

Hasil analisis regresi pada penelitian tentang pengaruh HPP dapat dilihat pada Tabel 2
berikut ini :

Tabel 2. Hasil analisis regresi

Variabel Unstandardized B Std. Error Standardized Beta t Sig.

(Constant) -56.125 22.481 -2.4970.015
HPP (X1) 4.000 1.249 0.599 3.203 0.002
Perilaku Penjualan (X2) -1.125 2.029 -0.104 -0.5540.581

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Pengaruh HPP Terhadap Pendapatan

Hasil ini sejalan dengan teori kebijakan harga yang menyatakan HPP berfungsi
sebagai jaring pengaman harga. D1 Lengkiti, HPP yang dipersepsi tinggi membuat petani
berani tanam karena ada jaminan harga. Temuan ini mendukung penelitian Putri (2022)
bahwa HPP menjaga harga saat panen raya. Namun nilai konstanta negatif -56.125
menunjukkan jika tanpa HPP, pendapatan akan minus, artinya HPP sangat krusial.
Pengaruh Perilaku Penjualan terhadap Pendapatan

Tidak signifikannya X2 berbeda dengan hipotesis . Penyebab: 94.1% petani masih
pola jual langsung, jadi variasi data X2 terlalu kecil untuk menjelaskan Y. Dari 5 petani
dengan X2=1, pendapatannya: 18.25, 15.50, 18.00, 13.00, 28.00. Sangat fluktuatif. Artinya
perilaku penjualan yang baik belum tentu menaikkan pendapatan jika tidak diimbangi
akses pasar. Hasil ini beda dengan Ulin et al (2022) karena lokasi beda.

Pengaruh Simultan

Meskipun X2 tidak signifikan, kombinasi X1 dan X2 tetap signifikan. 24.4%
pendapatan dijelaskan model ini. Sisanya faktor luas lahan. Dari deskriptif, 84.71% petani
lahan 0.5-1 Ha, sehingga wajar pendapatan tidak terlalu tinggi meski HPP bagus.
Keterbatasan: Korelasi X1-X2 = 0.861 cukup tinggi. Petani yang persepsi HPP-nya tinggi
cenderung punya perilaku jual lebih baik, tapi belum signifikan secara statistik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian didapat kesimpulan :

1. Harga Pembelian Pemerintah (HPP) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap pendapatan petani jagung di Kecamatan Lengkiti, Kabupaten OKU.
Dibuktikan t hitung 3.203 > t tabel 1.989, sig 0.002 < 0.05. Setiap kenaikan 1 poin
persepsi HPP meningkatkan pendapatan Rp4.00 juta. Hipotesis 1 diterima.

2. Perilaku Penjualan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pendapatan
petani jagung di Kecamatan Lengkiti, Kabupaten OKU. Dibuktikan t hitung -0.554 <t
tabel 1.989, sig 0.581 > 0.05. Hipotesis 2 ditolak. Penyebabnya adalah 94.1% petani
belum menerapkan penjualan tunda atau kolektif.

3. Harga Pembelian Pemerintah dan Perilaku Penjualan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Kecamatan Lengkiti, Kabupaten
OKU. Dibuktikan F hitung 14.571 > F tabel 3.108, sig 0.000 < 0.05. Hipotesis 3
diterima. Besarnya pengaruh 24.4%, sisanya 75.6% dipengaruhi faktor lain.
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